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ABSTRAK

Sampai saat ini, informasi mengenai kebiasaan makan, luas relung dan tumpang tindih relung mengenai
lobster di Indonesiabelum banyak diketahui. Tujuan penelitianini adalah mengkaji kebiasaan makan, luasrelung
dan tumpang tindih relung beberapajenislobster di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggal ek. Pengambilan sampel isi
lambung lobster diperoleh dari hasil tangkapan nelayan lobster di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek, Provinsi
Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan pada Mei dan November 2016. Jumlah sampel lobster yang diamati
isi lambungnya berjumlah 63 ekor dengan kisaran panjang karapas 4,6-8,2 mm. K ebiasaan makanan beberapa
jenis lobster di Teluk Prigi terdiri dari moluska, krustasea, detritus, karang, tumbuhan (makrofita) dan pasir.
Luasrelung tertinggi dimiliki oleh lobster bambu (Panulirusversicolor) dan lobster batik (Panuliruslongipes).
Tumpang tindih relung yang tinggi mengindikasikan tingginya peluang kompetisi dalam memanfaatkan makanan
kecuali lobster batik merah (Panuliruslongipes femoristriga).

Kata Kunci: Kebiasaan makanan; relung; lobster; Teluk Prigi
ABSTRACT

Information on feeding habits, niches breadth and overlap of some lobsters in Indonesia have not been
widely known. The purposes of this study areto obtain information on the food habit, nichesbreadth and overlap
of some lobstersin Gulf of Prigi, Trenggalek Regency. Sample of the |obster were obtained from the catch of
lobster fishermen in Prigi Waters, Trenggal ek Regency, East Java Province. This study was conducted on May
and November 2016. The number of lobster samples observed for stomach content analysis were 63 specimen
individualswith a carapace length range 4.6-8.2 mm. Food habit of sometypes of spiny lobstersin Gulf of Prigi
consisted molluscs, crustaceans, detritus, corals, plants (macrophyta) and sands. Bamboo lobster (Panulirus
versicolor) and batik lobsters (Panulirus|ongipes) have the highest nice breadth. Niche overlap that indicatea
high chance of food competition wasindicated by almost all species of spiny |obstersexcept batik merah lobster
(Panuliruslongipesfemoristriga).

Keywords: Food habit; niche; lobster; Gulf of Prigi

PENDAHULUAN

Lobster merupakan sumber daya perikanan yang
memiliki nilai ekonomistinggi (Nurfiarini et al., 2016) dan
menempati urutan ke empat komoditas ekspor dari
kelompok udang-udangan (Junaedi et al., 2010). Di Indo-
nesia, ditemukan sebanyak tujuh jenis spiny lobster dari
Famili Painuridaeyaitu Panulirushomarus (lobster pasir),
P. ornatus (lobster mutiara), P. longipes (lobster batik), P.
versicolor (lobster bambu), P. polyphagus (lobster
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pakistan/lumpur), P. penicillatus (lobster batu) (Phillips,
2006; Tewfik et al., 2009), dan Puerulus mesodontus
(Wardiatno et al., 2016). Kalih (2012) di Perairan Lombok
dan Wahyudin et al. (2016) di perairan Sulawes dan Seram
menemukan jenis P. longipesfemoristriga yang merupakan
varian dari lobster batik. Wilayah sebaran spiny lobster
meliputi perairan ekosistem karang yang terbentang
sepanjang Pantai Barat Sumatera, Selatan Jawa-Bali-
Lombok hingga Papua (Chan, 1998). Pesisir Selatan Jawa
(Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indo-
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nesia/WPP NRI 573) merupakan kawasan penghasil lob-
ster yang potensial dengan produksi mencapai 625,3 ton/
tahun setara 218,85 milyar rupiah (DJPT, 2015). Salah satu
kawasan sentralobster di Selatan Jawaadalah Teluk Prigi,
Kabupaten Trenggalek, dengan kisaran produks antara
2,6-3,43 ton/tahun atau sekitar Rp.1,73 milyar/tahun (DKP
Kab. Trenggalek, 2015). Kesesuaian habitat berupa
hamparan ekosistem karang (Holthuis, 1991; Milton et al.,
2012) dalam kondisi cukup baik (percent cover > 25%),
dan didominasi oleh karang bentuk tabulate, encrusting,
massive, dan foliage (Nurfiarini et al., 2016). Ekosistem
karang merupakan habitat penting bagi kehidupan
organisme dasar baik dari kelompok herbivora seperti
teripang, moluska, dan micrograzer (Berner, 1990) maupun
dari kelompok polychaeta, gastropoda, bivalve, dan
krustasea (Glynn, 1990) sebagai sumber makanan lobster
(Holthuis, 1991; Sahimannetal., 2011).

Luas relung (niche breadth) makanan dapat
menggambarkan proporsi sumber daya makanan yang
dapat dimanfaatkan ol eh suatu spesies. Mempelgjari luas
relung makanan dapat membantu dalam menentukan
posisi suatu spesies di dalam rantai makanan (Krebs,
1989) dan menjelaskan tingkat spesialisasi makanan
pada kelompok spesiestertentu (Segurado et al., 2011).
Spesies yang memiliki luas relung makanan yang rendah
mencirikan spesies yang spesialis yaitu melakukan
seleksi terhadap sumber daya makanan yang tersedia
di perairan (Krebs, 1989; Corréaet al., 2011), sedangkan
luas relung yang lebih tinggi mencirikan spesies yang
generalis (Corréaet al., 2011).

Kesamaan dua atau lebih speses ddam memanfaatkan
sumber daya makanan dapat menggambarkan kompetis antar
spesies dalam suatu ekosistem yang bisa disebut sebagai
tumpang tindih relung (niche overlap) (Pianka, 1973). Andiss
tumpang tindih reung berperan dalam mengevaluas struktur
komunitas dalam kaitannyadengan rel ung makanan dari spesies
yang berbedayang membentuknya(Corréaet al., 2011).

Informasi mengenai kebiasaan makan, luas relung dan
tumpang tindih relung pada sumberdaya lobster dapat
dimanfaatkan untuk membantu pengambilan kebijakan dalam
pengelolaan perikanan lobster salah satunya pengelolaan
berbasis pengkayaan (stok enhancement). Namun kajian
mengenai kebiasaan makan, luas relung dan tumpang tindih
relung padalobster masih sangat jarang dilakukan. Pendlitian
ini bertujuan untuk mengkaji kebiasaan makan, luas relung
dan tumpang tindih relung beberapa jenis lobster di Teluk
Prigi, Kabupaten Trenggalek.

BAHANDANMETODE

Penelitian dilakukan selamatahun 2016 di Teluk Prigi,
Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur (Gambar 1).
Pengumpulan data dilakukan pada Mei dan November
2016. Pengambilan sampel kebiasaan makanan |obster
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan lobster pada sentra
pengumpul lobster. Lobster dibedah sesaat setelah
mendarat dengan memotong karapas dan mengambil
lambungnya. Sampel lambung kemudian diawetkan dan
dibawa ke Laboratorium Balai Penelitian Pemulihan dan
konservasi Sumber Daya | kan untuk dianalisalebih lanjut.
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Gambar 1. Lokas penelitiandi Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur.
Figure 1. Research location in Gulf of Prigi, Trenggalek Regency, Province of East Java.
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Untuk mengetahui kebiasaan makan lobster
menggunakan indeks bagian terbesar (Index of Prepon-
derance) menurut Natargjan & Jhingran (1961):

index of preponderance (Indeks bagian
terbesar)

Vv, = persentase volume satu macam makanan

o) = persentase frekuensi kejadian satu macam
makanan

2V, x0O, = jumlahV, x O, dari semuamacam makanan

Luasrelung (nice breadth) makanan menggambarkan
besaran sumber daya makanan yang mampu dimanfaatkan
oleh kelompok ikan. Luas relung dihitung menggunakan
IndeksLevins(Levins, 1968; Krebs, 1989):

—1 2
B (Z p2ij) ............................................................ 2
dimang;
B = luasrelung Levins
p, = proporsi makanan predator i pada makanan j

Standardisasi nilai luasrelung makanan menggunakan
rumus yang dikemukakan Hulbert (Hurlbert, 1978; Krebs,
1989):

By = (B —1)/(n _1) ................................................... 3
dimana

B, = standardisasi luas relung Levins

B = luasrelung Levins

n = jumlah jenis seluruh sumber daya yang

dimanfaatkan

Nilai B, bervarias dari O (spesies mengkonsumsi satu
jenis makanan) sampai 1 (spesies mengeksploitasi jenis
makanan yang tersedia dalam proporsi yang sama). Nilai
luas relung (B,) diklasifikasikan sebagai berikut: tinggi
(>0,6), sedang (0,4-0.6) atau rendah (<0,4) (Novakowski et
al., 2008).

Tumpang tindih relung (niche overlap) antar jenislob-
ster dihitung menggunakan Indeks Pianka (Pianka, 1973):

o} :M ............................................. (4
“mrpent)

dimana;

Ojk = tumpang tindih relung antara spesiesk dan j
P, = proporsi makanan ke i pada spesiesk

P, = jumlah makanan ke i pada spesies|

Nilai tumpang tindih relung (Ojk) diklasifikasikan
sebagai berikut: tinggi (>0,67), sedang (0,33-0,67) atau
rendah (<0,33) (Moyle & Senanayake, 1984). Indeks ini
mengasumsikan makanan sama-sama tersedia di alam
untuk semuaspesies (Reinthal, 1990; Abelhaet al., 2006),
mengingat tidak ada data yang dikumpulkan mengenai
ketersediaan sumber daya makanan di dalam wilayah studi
(Abelhaet al., 2006).

HASL DANBAHASAN
Hasll

Kebiasaan Makanan

Sampel lobster yang diamati isi lambungnyaberjumlah
63 ekor dengan kisaran panjang karapas 4,6-8,2 mm dan
kisaran berat 86,65-593,4 gram. Dari keseluruhan sampel
lobster yang dianalisa isi lambungnya di laboratorium
didapatkan enam jenis makanan terdiri dari moluska,
krustasea, detritus, tumbuhan, karang dan pasir. Moluska,
krustasea dan detritus merupakan tiga jenis makanan yang
hampir dimakan oleh semua jenis lobster kecuali lobster
batik merah. Lobster batik merah cenderung hanya
memanfaatkan satu jenis sebagai makanan utamanya,
yakni krustasea (Gambar 2). Lobster di Teluk Prigi secara
umum memanfaatkan moluska sebesar 46-93,33, krustasea
sebesar 3,08-100, detritus sebesar 0-50, karang sebesar
4,08, pasir sebesar 4,08 dan tumbuhan (makrofita) sebesar
0,31-334.

LuasRelung

Luasrelung beberapajenislobster di Teluk Prigi cukup
bervariasi dengan kisaran 0-0,4. Lobster batik merah (P.
longipes femoristriga) memiliki luas relung terkecil
(0) dan lobster bambu (P. versicolor) dan |lobster
batik (P. longipes) memiliki luasrelung tertinggi (0,4)
(Tabel 1).

Tumpang Tindih Relung

Nilal tumpang tindih relung beberapa jenis lobster di
Teluk Prigi berkisar antara0-0,97 (Tabel 2). Lobster yang
memiliki nilai tumpang tindih relung tertinggi terhadap
jenis lainnya adal ah lobster mutiara (P. ornatus), lobster
bambu (P. versicolor), lobster batik (P. longipes) dan lob-
ster batu (P. penicillatus). Lobster pasir (P. homarus) dan
lobster batik merah (P. longipesfemoristriga) memiliki nilai
tumpang tindih terkecil terhadap jenis lainnya.
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Gambar 2. Kebiasaan makan beberapajenislobster di Teluk Prigi.
Figure 2. Feeding habits of some spiny lobstersin Gulf of Prigi.

Tabel 1. Luasrelung beberapajenislobster di Teluk Prigi
Table 1. Niche breadth of some lobsters in Gulf of Prigi

No./ Jenig/ Luasrelung (Ba)/
No. Species Nice Breadth (Ba)

1 Pasir (P. homarus) 0,2

2 Mutiara (P. ornatus) 0,1

3 Bambu (P. versicolor) 0,4

4 Batik (P. longipes) 0,4

5 Batik merah (P. longipes femoristriga) 0

6 Batu (P. Penicillatus) 0,3

Tabel 2. Tumpang tindih relung beberapa jenislobster di Teluk Prigi

Table 2. Niche overlap of some lobstersin Gulf of Prigi

Lobster/ Tumpang Tindih Relung (Okj)/
Lobster Niche overlap (OKj)
Nama lokal/ Jenis/ A B c D E F
Local name Species
Pasir P. homarus A
Mutiara P ornatus B 0,97 :
Bambu P. versicolor C 0,05 oss SO R 8809000
Batik P [ongipes D 0.02 073 | o D 4400000
Batik merah P. Longipes E 0.24 o0 | o177 | oo D000
Batu P Penicillatus F 0.10 0.97
Ojk < 0,33 peluang terjadinya kompetisi rendah*
0,33 - Ojk - 0,67 peluang terjadinya kompetisi sedang*
Ojk > 0,67 peluang terjadinya kompetisi tinggi*
* Moyle & Senanayake (1984)
Bahasan pel engkap adal ah kelompok makanan yang mempunyai i

Kebiasaan Makanan

Indeks bagian terbesar (Index of Preponderance, i)
digunakan untuk mengetahui urutan makanan organisme
menjadi makanan utama, pelengkap dan tambahan.
Makanan utama adalah kelompok makanan yang
mempunyai li lebih besar dari 25, sementara makanan
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berkisar antara 5 — 25, dan makanan tambahan adalah
kelompok makanan yang mempunyai |i kurang dari 5
(Nikolsky, 1963). Lobster pasir (P. homarus) di Teluk Prigi
memanfaatkan moluska (gastropodadan bivalve) sebagai
makanan utama (81,02), detritus sebagai makanan
pelengkap (14,08) dan krustasea sebagai makanan
tambahan (0,82). Mashaii et al. (2011) dalam pendlitiannya
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mendapatkan hasil bahwa P. homarus mengkonsumsi
bivalve sebagai makanan utama; kepiting, gastropoda,
barnacles dan alga sebagai makanan pelengkap. Selain
itu, P.homarus juga memanfaatkan polychaeta, ikan,
echinodermata dan ascidiacea sebagai makanan
tambahan. Penelitian BP2K SI (2015) menunjukkan hasil
bahwa lobster pasir di Perairan Pangandaran memilih
moluska sebagai makanan utama dan ikan sebagai
makanan tambahan. L obster pasir di Perairan Banyuwangi
memanfaatkan detritus sebagai makanan utama dan
krustasea sebagai makanan pelengkap. Sedangkan pada
Perairan Lombok, lobster pasir hanya memanfaatkan de-
tritus sebagai makanan utama.

Lobster mutiara (P. ornatus) di Teluk Prigi
memanfaatkan dua jenis makanan yaitu moluska sebagai
makanan utama (93,33) dan detritus sebagai makanan
tambahan (6,67). Lobster mutiaradi Perairan Pangandaran
memanfaatkan moluska sebagai makanan utamadan ikan
sebagai makanan tambahan sedangkan |obster mutiara di
Perairan Lombok memanfaatkan krustasea dan detritus
sebagal makanan utama dan moluska sebagai makanan
tambahan (BP2K SI, 2015). Sedangkan penelitian BP2K S|
(2016) menunjukkan hasil lobster mutiara di Perairan
Lombok memanfaatkan moluska dan detritus sebagai
makanan utama, pasir dan ikan sebagai makanan tambahan
serta udang sebagai makanan pel engkap.

Lobster bambu (P. versicolor) di Teluk Prigi
memanfaatkan limajenis makanan yaitu moluska (53,61)
dan detritus (30,98) sebagai makanan utama, krustasea
(11,02) sebagai makanan pel engkap sertakarang (4,08) dan
tumbuhan (0,31) sebagai makanan tambahan. Lobster
bambu pada Perairan Lombok hanyamemanfaatkan krustasea
dan detritus sehagai makanan utama (BP2K S, 2016).

Lobster batik (P. longipes) di Teluk Prigi memanfaatkan
empat jenis makanan yaitu detritus (50) dan moluska (46)
sebagal makanan utama sedangkan krustasea (3,08) dan
tumbuhan (0,77) sebagai makanan tambahan. Lobster ba-
tik merah (P. longipes femoristriga) di Teluk Prigi
memanfaatkan hanya satu jenis makanan yaitu krustasea
(100). Lobster batu (P. penicllatus) di Teluk Prigi
memanfaatkan empat jenismakanan yaitu moluska (68,63)
sebagai makanan utama, krustasea (17,2) dan detritus
(10,83) sebagai makanan pelengkap sertatumbuhan (3,34)
sebagal makanan tambahan.

Beberapa lobster dari famili Palinuridae tercatat
mengkonsumsi makanan berupa moluska, krustasea, de-
tritus dan echinodermata (Holthuis, 1991). Sahimann et
al. (2011) menambahkan bahwabeberapalobster dari famili
Palinuridae mengkonsumsi ikan, krustasea, bivalve serta
sebagian kecil sedimen. Perbedaan komposisi makanan
pada beberapa jenis lobster diduga terkait erat dengan
ketersediaan jenis makanan yang adadi habitat alaminya.

LuasRelung

Luasrelung (nice breadth) makanan menggambarkan
besaran sumber daya makanan yang mampu dimanfaatkan
oleh kelompok organisme dan adanya selektivitas suatu
jenis organisme antar spesies maupun antar individu
dalam suatu jenis yang sama terhadap sumber daya
makanan pada habitat tertentu (Krebs, 1989). Nilai luas
relung (B,) diklasifikasikan sebagai berikut: tinggi (>0,6),
sedang (0,4-0.6) atau rendah (<0,4) (Novakowski et al.,
2008).L obster yang memiliki luas relung dengan kategori
sedang adalah lobster bambu (P. versicolor) (0,4) dan lob-
ster batik (P. longipes) (0,4). Sementara lobster pasir(P.
homarus) (0,2), lobster mutiara (P. ornatus) (0,1), lobster
batik merah (P. longipesfemoristriga) (0), dan lobster batu
(P. penicillatus) (0,3) masuk dalam kategori luas relung
rendah (Tabel 1).

Lobster bambu (P. versicolor) dan lobster batik (P.
longipes) yang memiliki nilai luasrelung lebih tinggi dari
empat jenislainnyamemiliki kecenderungan bersifat gen-
eralisatau tidak terlalu selektif dalam memilih sumber daya
makanan yang adadi alam. Hal tersebut dapat terlihat dari
komposis makanannyayangterdiri dari 4-5 jenis makanan
dan tidak ada satu jenis makanan yang dominan jumlahnya
(Gambar 2). Semakin besar nilai luas relung suatu
organisme maka polamakanan organismetersebut bersifat
generalis dan tidak selektif terhadap organisme yang
dimakan (Colwell & Futuyma, 1971).

Pola makanan suatu jenis organisme yang bersifat
generalis relatif lebih mudah beradaptasi pada suatu
lingkungan. Kedua jenis lobster tersebut diindikasikan
dapat bertahan hidup lebih baik dari padaempat jenis|ob-
ster lainnyajikadilakukan stock enhancement Teluk Prigi.
Hal tersebut dikarenakan kedua jenis lobster dapat
memanfaatkan beberapajenis sumber dayamakanan yang
tersedia

Lobster pasir (P. homarus), lobster mutiara(P. ornatus),
lobster batik merah (P. longipesfemoristriga), dan lobster
batu (P. penicillatus) masuk dalam kategori luas relung
rendah (Tabel 1). Keempat lobster tersebut memiliki
kecenderungan cukup selektif memilih makanannya. Hal
tersebut dapat dilihat dari komposisi makanannya yang
terdiri dari 1-4 jenis makanan dengan salah satu jenis
makanannya terlihat cukup dominan dibanding jenis
makanan lainnya (Gambar 2), yang menunjukkan
ketertarikan jenis-jenis lobster tersebut pada salah satu
jenis makanan. Luas relung makanan yang rendah
mencirikan bahwa jenis tersebut melakukan seleksi
terhadap sumber daya makanan yang tersedia di perairan
(Colwell & Futuyma1971; Krebs, 1989). Dengan nilai luas
relung yang rendah pada keempat lobster tersebut
mengindikasikan bahwa ke empat jenis lobster tersebut
memiliki kemampuan adaptasi padalingkungan barulebih
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rendah dibandingkan dengan lobster bambu (P. versi-
color) dan lobster batik (P. longipes).

Tumpang Tindih Relung

Tumpang tindih relung (niche overlap) makanan
adalah daerah ruang-relung yang dihuni oleh dua
penghuni relung atau lebih (Pianka, 1973). Tumpang tindih
relung terjadi jika terdapat dua organisme atau lebih
memanfaatkan sumber daya makanan yang sama sehingga
dapat menggambarkan kompetisi antar organisme dalam
suatu ekosistem. Nilai tumpang tindih relung mendekati
satu menunj ukkan adanyakesamaan dalam memanfaatkan
sumber daya makanan atau peluang kompetisinyatinggi.
Moyle & Senanayake (1984) mengemukakan kriteria
tumpang tindih relung (Ojk) menjadi tiga kelompok yaitu
dan peluang terjadinya kompetisi tinggi (>0,67), peluang
terjadinya kompetisi sedang (0,33-0,67) dan peluang
terjadinyakompetisi rendah (<0,33).

Nilal tumpang tindih relung pada beberapa jenis lob-
ster di Teluk Prigi menunjukkan hampir semuajenis lob-
ster memiliki kecenderungan berkompetisi tinggi terhadap
jenis lainnya kecuali lobster batik merah (P. longipes
femoristriga). Lobster pasir (P. homarus) memiliki peluang
kompetisi tinggi hanya terhadap lobster mutiara (P.
ornatus), yang dilihat dari besarnyakesamaan keduajenis
lobster tersebut dalam memanfaatkan moluska sebagai
makanan utama (Gambar 2).

Peluang kompetisi yang tinggi dalam memanfaatkan
makanan dapat dilihat dari ketertarikan dominan terhadap
salah satu jenis makanan yaitu moluska sebagai makanan
utama (Gambar 2). Lobster pasir (P. homarus) hanya
mempunyai potensi berkompetisi tinggi terhadap
pemanfatan makanan terhadap lobster mutiara (P. ornatus),
dimanakeduanya sangat dominan memanfaatkan moluska
sebagai makanan utamanya. Sedangakan lobster batik
merah (P. longipes femoristriga) tidak memiliki
kecenderungan untuk berkompetisi tinggi dengan jenis
lainnyakarenapadapenélitianini terlihat hanyamemakan
Krustasea.

Tumpang tindih relung dapat terjadi pada organisme-
organisme yang sejenisyang memanfaatkan sumber daya
makanan yang sama (Saet al., 2006). Langton (1982) dalam
Gocke et al. (2013) menyatakan bahwa makanan bukan
merupakan faktor pembatas dalam suatu habitat meskipun
tumpang tindih relung yang tinggi terjadi di antarabanyak
spesies. Lobster dapat beralih untuk memanfaatkan
sumber daya makanan di alam yang tidak biasa dimakan
dan tetap dapat mempertahankan kepadatan merekayang
cukup tinggi meskipun makanan yang diinginkan pada
habitatnyatidak tersedia(Haley et al., 2011). Jenislobster
yang memiliki nilai tumpang tindih relung yang rendah
terhadap jenis lainnya dapat digunakan untuk keperluan
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pengkayaan stok karena tidak berkompetisi dalam
pemanfaatan makanan terhadap jenis lainnya yang
terdapat pada habitat alaminya.

KESMPULAN

Jenismakanan|obster di Teluk Prigi terdiri dari moluska,
krustases, detritus, karang, tumbuhan (makrofita) dan pasir,
dengan luas relung tertinggi dimiliki oleh lobster bambu
(P. versicolor) dan lobster batik (P. longipes). Tumpang
tindih relung yang tinggi mengindikasikan tingginya
peluang kompetisi dalam memanfaatkan makanan dari
semuajenislobster kecuali lobster batik merah (P. longipes
femoristriga).
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Lampiran 1. K omposisi/kebiasaan makan beberapajenislobster di Teluk Prigi
Appendix 1. Feeding habits of some spiny lobstersin Gulf of Prigi

) Index of Preponderance (1)
Jenis

’:l%'_/ M alls?gtan/ Lp()):ssitr?r rlr_ﬁ?iztg/ lk_)grtzlstt)ﬁr/ Lk?;[i?r ) :bnﬁte?r a_ﬁ/a - L obster batu/
P.homarus P.ornatus P.versicolor P.longipes) fehgngﬁ; P penicillatus
1 (T,\‘jr:kbr‘é?latg) - . 031 0,77 - 3,34
2 Moluska 81,02 93,33 53,61 46 - 68,63
3 Crustacea 0,82 - 11,02 3,08 100 17,20
4 Pasir 4,08 - - - - -
5 Karang - - 4,08 - - -
6  Detritus 14,08 6,67 30,98 50 - 10,83
Total 100 100 100 100 100 100
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